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ABSTRAK 

Demam tifoid termasuk penyakit menular yang dapat menyerang banyak orang 

dan masih merupakan masalah kesehatan di daerah tropis terutama di negara 

berkembang (Musnelina et al. 2004). Berdasarkan data Kementrian Kesehatan RI 

(2011) pasien rawat inap akibat demam tifoid di Indonesia pada tahun 2008 

menempati peringkat 3 dengan jumlah pasien 85.431 jiwa. Salah satu antibiotik yang 

dapat digunakan untuk mengobati penyakit demam tifoid adalah kloramfenikol. 

Kloramfenikol merupakan salah satu obat demam tifoid yang masih digunakan 

hingga saat ini karena efektivitasnya terhadap Salmonella typhi masih tinggi 

disamping harga obat yang relatif murah. Oleh sebab itu diperlukan alternatif bahan 

alami yang dapat mengobati demam tifoid dan meminimalisir efek samping. 

Caulerpa racemosa merupakan salah satu jenis rumput laut hijau yang berpotensi 

sebagai produk farmasi dan biasa digunakan oleh masyarakat pesisir sebagai obat. 

Caulerpa racemosa juga diketahui memiliki senyawa antibakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan beberapa bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus 

dan Salmonella Typhi, dengan zona hambat berkisar antara 3-8.5 mm. Teknik 

pengambilan komponen bioaktif dari Caulerpa racemosa yang biasa digunakan 

adalah teknik maserasi. Teknik tersebut dirasa kurang optimal dan menghasilkan 

banyak residu yang berbahaya bagi lingkungan. Oleh sebab itulah diperlukan teknik 

pengambilan komponen bioaktif yang lebih aman bagi lingkungan, salah satunya 

adalah teknik Supercritical Fluid Extraction (SFE). Metode penelitian yang 

digunakan adalah preparasi anggur laut, ekstraksi anggur laut yang meliputi teknik 

maserasi, soxhletasi dan supercritical fluid extraction, uji fitokimia, uji toksisitas, uji 

potensi antimikroba, konsentrasi hambat minimum, serta tahap kapsulasi. Rendemen 

ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) yang terbesar adalah menggunakan 

metode soxhlet sebesar 17,28%. Komponen aktif yang terkandung pada ekstrak 

maserasi dan soxhlet meliputi alkaloid, tanin, fenol hidrokuinon, flavonoid, steroid, 

dan terpenoid, sedangkan komponen SFE meliputi tanin, steroid, dan triterpenoid. 

Nilai LC50 ekstrak anggur laut yang didapatkan lebih besar dari 1000ppm. Ekstrak 

mampu menghambat pertumbuhan Salmonella Typhi berkisar 0,33-5,67 mm. Nilai 

KHM ekstrak maserasi dan soxhlet terhadap ketiga jenis bakteri uji adalah 0,5 

mg/ml. 

 

Kata kunci: Caulerpa racemosa, demam tifoid, maserasi, SFE, soxhlet



KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT atas segala karunia, hidayah 

serta petunjuknya, sehingga kami dapat menyelesaikan Program Kreativitas 

Mahasiswa bidang Penelitian ini dengan baik. Penelitian ini berjudul: “Inovasi 

Sediaan Obat Pangan Fungsional Dari Anggur Laut Tropika Caulerpa Racemosa 

Dengan Teknik Supercritical Fluid Extraction bagi Penderita Demam Tifoid” 

 Penelitian ini merupakan bentuk kepedulian kami terhadap kebutuhan sediaan 

obat antiinflamasi yang alami bagi masyarakat. Obat antiinflamasi tersebut 

diharapkan dapat mengurangi pembekakan tanpa menyebabkan efek samping. 

Penelitian ini juga mengangkat sumberdaya rumput laut jenis Caulerpa racemosa 

yaitu anggur laut tropika yang belum banyak termanfaatkan.  

 Kami menyadari bahwa banyak dukungan dari berbagai pihak dalam 

penyelesaian Program Kreativitas Mahasiswa ini. Oleh karena itu, pada kesempatan 

ini kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

sehingga terselesaikannya kegiatan ini, diantaranya : 

1. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI) - Kementrian Pendidikan 

Nasional, yang telah memberikan kesempatan untuk menuangkan aspirasi, 

ide-ide kreatif serta berpartisipasi pada Program Kreatifitas Mahasiswa ini. 

2. Ibu Dr. Ir. Iriani Setyaningsih,MS selaku pembimbing PKM P yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan dalam pelaksanaan kegiatan dan 

penulisan Laporan Akhir kegiatan ini. 

3. Bu Ema di Laboratorium Mikrobiologi Hasil Perairan, Bapak Eman di 

Laboratorium Kimia Analitik, Silmi Mariya, SSi, Msi dan Dra Maryati Surya, 

MSc di Pusat Studi Satwa Primata terimakasih atas bantuan dan 

kerjasamanya. 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan dan penulisan laporan 

akhir PKM P ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat 

kami diharapkan. Semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua dan dapat 

bercerita untuk Indonesia yang lebih baik.   

 

 

       Bogor,  8 Juli 2013 

 

 

 

Penulis



 
 

I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam tifoid termasuk penyakit menular yang dapat menyerang banyak orang 

dan masih merupakan masalah kesehatan di daerah tropis terutama di negara 

berkembang (Musnelina et al. 2004). Berdasarkan data Kementrian Kesehatan RI 

(2011) pasien rawat inap akibat demam tifoid di Indonesia pada tahun 2008 

menempati peringkat 3 dengan jumlah pasien 85.431 jiwa. Demam tifoid merupakan 

penyebab kematian peringkat ke-15 dengan proporsi 1,6% pada semua umur. 

Penyakit demam tifoid disebabkan oleh bakteri Salmonella enteritica serovar Typhi 

(S. Typhi) (Musnelina et al. 2004). Salah satu antibiotik yang dapat digunakan untuk 

mengobati penyakit demam tifoid adalah kloramfenikol (Noor 2006). 

Kloramfenikol merupakan salah satu obat demam tifoid yang masih 

digunakan hingga saat ini karena efektivitasnya terhadap S. Typhi masih tinggi 

disamping harga obat yang relatif murah (Balbi 2004). Efek samping yang 

ditimbulkan kloramfenikol antara lain adalah depresi sumsum tulang belakang, 

yang menimbulkan kelainan darah yang serius, seperti anemia aplastik, 

granulositopenia, trombositopenia, gangguan saluran cerna, dan hipersensitivitas 

(Hadisahputra & Harahap 1994). Oleh sebab itu diperlukan alternatif bahan alami 

yang dapat mengobati demam tifoid dan meminimalisir efek samping. 

Caulerpa racemosa merupakan salah satu jenis rumput laut hijau yang 

berpotensi sebagai produk farmasi (Thinakaran et al. 2012). Pemanfaatan Caulerpa 

racemosa di Indonesia terbatas sebagai sayuran segar atau lalap, konsumennya juga 

terbatas pada masyarakat pesisir (Fithriani 2009). Caulerpa diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri dengan spektrum luas terhadap bakteri Gram-negatif dan 

Gram-positif dengan zona hambat 12-16 mm (Kandhasamy dan Arunachalam 

2008). Selain itu, C. racemosa juga diketahui memiliki senyawa antibakteri yang 

dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Salmonella Typhi, 

dengan zona hambat berkisar antara 3-8.5 mm (Budji 2010). C. racemosa juga dapat 

digunakan sebagai pakan ternak dan obat untuk menurunkan tekanan darah tinggi 

dan obat reumatik (Chew et al. 2008), sebagai biokontrol penyakit infeksi ikan 

(Zainuddin et al. 2012), dan antioksidan (Fithriani 2009; Aryudhani 2007). 

Berdasarkan potensi tersebut maka diperlukan kajian lebih lanjut terkait efektifitas 

Caulerpa dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. Typhi serta sediaan pangan 

fungsional agar pemanfaatannya lebih efisien dan optimal.  

Teknik pengambilan komponen bioaktif dari Caulerpa racemosa yang biasa 

digunakan adalah teknik maserasi dan ekstraksi soxhlet. Teknik tersebut dirasa 

kurang optimal karena menggunakan pelarut yang dapat menjadi polusi lingkungan. 

Oleh sebab itulah diperlukan teknik pengambilan komponen bioaktif yang lebih 

aman bagi lingkungan, salah satunya adalah teknik Supercritical Fluid Extraction 

(SFE). Teknologi SFE merupakan teknik pemisahan dengan menggunakan fluida 

superkritik sebagai pelarut (Sahena et al. 2009). Salah satu pelarut superkritik yang 

dapat digunakan adalah karbondioksida, karena sangat potensial untuk memisahkan 

komponen tertentu yang tidak dapat dilakukan dengan cara lain. Keuntungan dari 

penggunaan karbondioksida sebagai pelarut meliputi tidak adanya residu pelarut 

yang berbahaya (Mukhopadhyay 2000), ramah lingkungan (Humphrey dan Keller 

2000), efisien dalam segi biaya dan dapat dianalisis secara langsung sehingga 

memperkecil kemungkinan kontaminasi (Scott dan Oliver 1997).  



1.2 Perumusan Masalah 

Antibiotik demam tifoid yang selama ini beredar di pasaran memiliki 

berbagai macam efek samping yang tidak diinginkan, salah satunya adalah 

kloramfenikol. Selain itu Transformasi bakteri Salmonella menjadi resisten 

terhadap antibiotik yang umum digunakan dalam mengobati demam tifoid. Oleh 

karena itu perlu dicari pengobatan alternatif untuk melawan dan mengendalikan 

pertumbuhan Salmonella Typhi dengan efek samping yang relatif lebih kecil, 

misalnya obat yang berasal dari tumbuhan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa ekstrak Caulerpa racemosa dapat menghambat bakteri Salmonella sp. 

Caulerpa racemosa merupakan salah satu jenis alga hijau yang hidup 

menyebar di beberapa perairan Indonesia. Varietas alga jenis C. racemosa termasuk 

spesies yang belum banyak dibudidayakan dan biasa dikonsumsi sebagai sayuran 

atau lalapan oleh masyarakat di daerah tropika seperti Indonesia (Dwihandita 

2009). Anggur laut (Caulerpa racemosa) merupakan spesies invasif dan belum 

termanfaatkan secara optimal. Berdasarkan potensi Caulerpa racemosa tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan bioaktif di dalam 

Caulerpa racemosa, sehingga pemanfaatan biota tersebut dapat lebih dioptimalkan. 

Proses ekstraksi yang dilakukan oleh masyarakat masih terlalu sederhana sehingga 

kurang efisien, sehingga diperlukan teknologi ekstraksi yang lebih optimum. Selain 

itu belum ada sediaan pangan fungsional berbahan dasar Caulerpa racemosa. 

 

1.3  Tujuan Program 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sediaan pangan fungsional 

bagi penderita demam tifoid dari anggur laut tropika Caulerpa Racemosa dengan 

teknik supercritical fluid extraction. 

 

1.4 Luaran Yang Diharapkan 

Adanya sediaan pangan fungsional dalam meminimalisir konsumsi obat pada 

penderita demam tifoid dari anggur laut tropika Caulerpa Racemosa serta 

karakteristik sediaan pangan fungsional tersebut. Teknologi ekstraksi supercritical 

fluid extraction  untuk menghasilkan sediaan obat baru antibiotik. Karakteristik dan 

besar kandungan antibakteri dari anggur laut tropika Caulerpa racemosa, yang 

meliputi nilai rendemen, jumlah kandungan bioaktif, serta potensi daya hambat 

 

1.5 Kegunaan Program 

Masyarakat umum 

1. Adanya sediaan obat baru antibiotik demam tifoid 

2. Program pengadaan obat herbal yang lebih aman 

Pengembangan perikanan budidaya 

1. Budidaya anggur laut tropika Caulerpa racemosa 

2. Nilai tambah baru anggur laut tropika Caulerpa racemosa 

Keilmuan dan paten ilmiah 

1. Pengembangan produk herbal sebagai inovasi solusi obat demam tifoid 

2. Sediaan obat baru demam tifoid dari anggur laut tropika  

3. Karakteristik sediaan obat baru demam tifoid dari anggur laut tropika 

Caulerpa racemosa 

4. Teknologi ekstraksi supercritical fluid extraction untuk menghasilkan 

sediaan obat baru 



3 
 

II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Deskripsi dan Klasifikasi Caulerpa racemosa 

Caulerpa racemosa tumbuh bergerombol atau berumpun, oleh karena itu 

sering disebut sebagai anggur laut. Keberadaannya dapat dijumpai di paparan 

terumbu karang dengan kedalaman hingga 200 m. Tumbuhan ini hidup menancap 

dan menempel di substrat dasar perairan laut seperti karang mati, fragmen karang, 

pasir, dan lumpur. Pertumbuhannya bersifat epifitik dan kadang-kadang berasosiasi 

dengan tumbuhan laut (Atmadja et al. 1996). Distribusi dari rumput laut jenis 

Caulerpa racemosa ini tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, seperti Filipina, 

Vietnam, Singapura, Malaysia, Thailand, Taiwan, Cina, Indonesia, dan daerah barat 

perairan Pasifik (FAO 2007). Alga jenis ini pada beberapa daerah seperti Tapanuli 

dan Kepulauan Seribu dikonsumsi baik mentah maupun matang memiliki tekstur 

yang kasar dengan rasa pedas seperti lada (Suhartini 2003). 

Anggur laut diklasifikasikan menurut Klein dan Verlaque (2008) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Chlorophyta 

Kelas  : Chlorophyceae 

Ordo  : Caulerpales 

Famili  : Caulerpaceae 

Genus  : Caulerpa 

Spesies : Caulerpa racemosa 

Metabolit yang dihasilkan dari Caulerpa racemosa adalah glycoglycerolipid 

dan kelompok enol. Kandungan lainnya adalah á-l-gliceryl-D-mannoside-4-

amonium yang digunakan sebagai antihelmintik, juga alkaloid yang digunakan 

sebagai penurun tekanan darah. Komponen bioaktif Caulerpa dilaporkan berupa 

senyawa diterpenois, triterpenoid, dan komponen nitrogen (Suhartini 2003). Hasil 

penelitian Aryudhani (2007) menunjukkan bahwa rumput laut Caulerpa racemosa 

memiliki senyawa fenol. Hasil penelitian Santoso (2003) dalam Aryudhani (2007) 

menyebutkan bahwa komponen polifenol yang terkandung dalam Caulerpa 

racemosa adalah katekol.  

2.2 Antibakteri 

Senyawa antimikroba merupakan senyawa alami maupun kimia sintetik yang 

dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Antimikroba 

dapat diklasifikasikan menjadi bakteriostatik, bakteriosidal, dan bakteriolisis. 

Bakteriostatik dapat digunakan untuk menghambat protein dan berfungsi juga 

sebagai pengikat ribosom. Bakteriosidal terikat pada sel target dan tidak hilang 

melalui pengenceran yang tetap akan membunuh sel. Beberapa bakteriosidal 

merupakan bakteriolisis yakni membunuh sel dengan terjadi lisis pada sel dan 

mengeluarkan komponen sitoplasmanya. Lisis dapat menurunkan jumlah sel dan 

juga kepadatan kultur. Senyawa bakteriolitik termasuk dalam senyawa antibiotik 

yang menghambat sintesis dinding sel misalnya penicillin, dan senyawa kimia 

seperti detergen yang dapat menghancurkan membran sitoplasma. Respon tiap 

mikroorganisme terhadap antimikroba berbeda-beda. Bakteri memiliki tingkat 

sensitivitas yang berbeda, umumnya bakteri Gram-positif lebih rentan 
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dibandingkan dengan bakteri Gram-negatif yang secara alami lebih resisten 

(Madigan et al. 2009). 

Cara kerja zat antimikroba secara umum (Pelczar dan Chan 2010) yaitu: 

1. Kerusakan dinding sel 

2. Perubahan permeabilitas sel 

3. Perubahan molekul protein dan asam nukleat 

4. Penghambatan kerja enzim 

5. Penghambatan sintesis asam nukleat protein 

2.3 Demam Typhoid 

Bakteri dari genus Salmonella merupakan bakteri penyebab infeksi yang jika 

tertelan masuk dan berkembang biak di dalam tubuh akan menimbulkan gejala yang 

disebut salmonellosis. Penyakit yang disebabkan oleh Salmonella dibagi menjadi 

dua grup besar yaitu nontyphoid salmonellosis (gastroenteritis) dan typhoid 

salmonellosis (demam typhoid). Gastroenteritis disebabkan karena infeksi S. 

Typhimurium yang terbatas pada epithelium usus sedangkan demam typhoid 

disebabkan karena infeksi yang terjadi pada keseluruhan sistem (Ziprin dan Hume 

2001). 

Typhoid salmonellosis memiliki gejala awal yang agak berbeda dan lebih 

lambat (24-48 jam setelah konsumsi) daripada nontyphoid salmonellosis (12 jam 

setelah konsumsi). Demam typhoid akan mengalami peningkatan bertahap setiap 

harinya dan sering kali muncul bintik merah pada kulit. Gejala yang timbul pada 

demam typhoid adalah demam dengan suhu 39-40 oC, kejang perut, sakit kepala, 

hilang nafsu makan, dan konstipasi. Penderita mungkin mengalami perforsi dan 

pendarahan usus dan koma. Penderita yang telah sembuh seringkali menjadi 

asymptomic carriers dimana organisme ini tetap berada dalam kantong empedu dan 

usus, gejala gastroenteritis adalah mual, muntah, kejang perut, dan diare (Ziprin dan 

Hume 2001). Pangan yang sering terkontaminasi Salmonella Typhimurium adalah 

telur dan hasil olahannya, ikan dan hasil olahannya, daging ayam, daging sapi, susu 

dan hasil olahannya. Keracunan pangan oleh Salmonella disebabkan karena pangan 

mengandung Salmonella dalam jumlah yang signifikan yaitu 107 sel (Jay et al. 

2005). 

2.4 Salmonella Typhi 

 Salmonella Typhi merupakan bakteri pathogen yang mempunyai kemampuan 

transmisi, perlekatan pada sel inang, invasi sel dan jaringan inang, toksigenisitas 

dan kemampuan menghindari sistem imun inang. Sekali masuk ke dalam tubuh, 

bakteri harus menempel atau melekat pada sel inang, biasanya pada sel epitel 

(Karsinah et al. 2006). Bakteri tumbuh pada suasana aerob dan fakultatif anaerob, 

pada suhu 15-41oC (suhu pertumbuhan optimum 37oC) dan pH  pertumbuhan 6 - 8. 

Umumnya isolat kuman Salmonella dikenal dengan sifat-sifat : gerak positif, reaksi 

fermentasi terhadap manitol dan sorbitol positif dan memberikan hasil negatif pada 

reaksi indol, laktosa, Voges Praskauer dan KCN. Samonella Typhi hanya 

membentuk sedikit H2S dan tidak membentuk gas pada fermentase glukosa (Gupte 

1990).  

2.5 Supercritical Fluid Extraction 

Ekstraksi adalah suatu metode operasi yang digunakan dalam proses 

pemisahan suatu komponen dari campurannya dengan menggunakan sejumlah 

massa bahan (solven) sebagai tenaga pemisah (Maulida dan Zulkarnaen 2010). 
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Sahena et al. 2009 melaporkan bahwa SFE merupakan teknologi pemisahan yang 

menggunakan fluida superkritik sebagai pelarut. Setiap fluida memiliki 

karakteristik tertentu berdasarkan definisi titik superkritik, yaitu kondisi ketika 

terjadinya suhu kritis dan tekanan kritis. Tekanan dan suhu yang digunakan dalam 

ekstraksi merupakan parameter utama dalam menentukan besarnya daya larut 

(McHugh dan Krukonis 1986). Suhu kritis adalah suhu maksimum yang dapat 

mencairkan gas. Tekanan kritis adalah tekanan yang diperlukan untuk 

menyebabkan pencairan pada suhu kritis (Wankat 2000). Manipulasi suhu dan 

tekanan di atas titik kritis mempengaruhi komponen SFE dan meningkatkan 

kemampuan SFE untuk berpenetrasi dan mengekstraksi molekul target yang berasal 

dari material yang diinginkan (Sahena et al. 2009).  

 

III METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2014 

bertempat di Laboratorium Bioteknologi 2 Hasil Perairan, Laboratorium Biokimia 

Hasil Perairan, dan Laboratorium Mikrobiologi Hasil Perairan, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, IPB; Laboratorium Kimia Analitik, Departemen Kimia, 

FMIPA, IPB; Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Perternakan, IPB; 

Laboratorium Mikrobiologi dan Imunologi, Pusat Studi Satwa Primata, IPB; 

Laboratorium Mekanika Fluida dan Pencampuran, Teknik Kimia, ITS. 

Bahan yang dipergunakan pada penelitian ini adalah anggur laut (Caulerpa 

racemosa) yang diperoleh dari Jepara, Jawa Tengah. Bahan kimia dan medium 

yang digunakan yaitu etanol, pelarut gas CO2 teknis dengan kemurnian 90%, 

akuades, alkohol, spirtus, media (NA, NB, MHA), NaOH 10%, amoniak, asam 

sulfat, pereaksi (Dragendorf, Meyer, Wagner), FeCl3, DMSO, Artemia salina, 

Salmonella typhimurium, S. enteritidis, S. Typhi, dan kloramfenikol. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Supercritical Fluid 

Extractor, soxhlet extractor, oven pengering, oven (Yamato DV 41), vacuum rotary 

evaporator (Heidolph VV 2000), autoklaf (Yamato SM 52 Autoclave), 

Spektrofotometer (UV Vis RS 2500), Laminar Air Flow (Thermo Scientific 1300 

Series A2), dan magnetic stirer. Alat penunjang lainnya meliputi kapas, alumunium 

foil, Whatman 42, neraca digital, vial BSLT, blender, mikro pipet, pipet volumetrik, 

pipa kapiler, cawan, dan  Erlenmeyer. 

Penelitian yang dilakukan terdiri dari 4 tahap. Tahap pertama meliputi 

preparasi anggur laut dan ekstraksi bahan aktif [maserasi (Srivastava et al. 2010); 

soxhlet ekstraksi (Rahman et al. 2011); Supercritical Fluid Extraction (Jaime et al. 

2008)]. Penelitian tahap kedua yaitu uji aktivitas antibakteri yang meliputi 

peremajaan, kultur bakteri uji, pengujian aktivitas senyawa antibakteri (Salem et al. 

2011), dan penentuan konsentrasi hambat minimum (Mazzola et al. 2009). 

Penelitian tahap ketiga adalah uji fitokimia (Hartborne 1987) dan uji toksisitas 

(Mayer et al 1982). Penelitian tahap keempat adalah kapsulasi C. racemosa.  

 

IV PELAKSANAAN PROGRAM 

4.1  Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2014 

bertempat di Laboratorium Bioteknologi 2 Hasil Perairan, Laboratorium Biokimia 

Hasil Perairan, dan Laboratorium Mikrobiologi Hasil Perairan, Fakultas Perikanan 
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dan Ilmu Kelautan, IPB; Laboratorium Kimia Analitik, Departemen Kimia, 

FMIPA, IPB; Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Perternakan, IPB; 

Laboratorium Mikrobiologi dan Imunologi, Pusat Studi Satwa Primata, IPB; 

Laboratorium Mekanika Fluida dan Pencampuran, Teknik Kimia, ITS. 

 

4.2  Jadwal Faktual Pelaksanaan 

Kegiatan PKMP dilaksanakan selama 5 bulan. Jadwal pelaksanaan kegiatan 

PKMP selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1. 

 

4.3  Instrumen Pelaksanaan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Supercritical Fluid 

Extractor, soxhlet extractor, oven pengering, oven (Yamato DV 41), vacuum rotary 

evaporator (Heidolph VV 2000), autoklaf (Yamato SM 52 Autoclave), 

Spektrofotometer (UV Vis RS 2500), Laminar Air Flow (Thermo Scientific 1300 

Series A2), dan magnetic stirer. Alat penunjang lainnya meliputi kapas, alumunium 

foil, Whatman 42, neraca digital, vial BSLT, blender, mikro pipet, pipet volumetrik, 

pipa kapiler, cawan, dan  Erlenmeyer. 

 

4.4  Rancangan dan Realisasi Biaya 

 Biaya yang digunakan untuk penelitian ini adalah Rp 10.274.100. Rincian 

penggunaan biaya selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran 2. 

 

V  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1  Ekstraksi Anggur Laut (Caulerpa racemosa) 

Ekstraksi anggur laut menggunakan pelarut etanol 95% p.a dengan metode 

ekstraksi yang berbeda yaitu maserasi dan soxhlet, serta menggunakan CO2 pada 

ekstraksi fluida superkritik. Ekstraksi supercritical fluid extraction (SFE) dilakukan 

dengan menggunakan perlakuan tekanan dan suhu yaitu, SFE 1 menggunakan 

tekanan 20 MPa dan suhu 80oC, serta SFE 2 menggunakan tekanan 40 MPa dan 

suhu 40oC. Nilai rendemen ekstrak dari masing-masing metode dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

Gambar 1 Nilai rendemen ekstrak anggur laut  
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Rendemen ekstrak dengan metode soxhlet memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan metode lainnya. Hal ini mengindikasikan ekstraksi dengan metode 

soxhlet dapat memisahkan komponen aktif pada anggur laut lebih optimum 

dibandingkan ekstraksi maserasi. Perbedaan suhu ekstraksi diduga menjadi faktor 

yang menyebabkan perbedaan nilai rendemen yang dihasilkan. Hal ini didukung 

oleh penyataan Hwang dan Thi (2014), semakin tinggi suhu ekstraksi yang 

digunakan maka semakin tinggi pula rendemen ekstrak yang dihasilkan. Perlakuan 

SFE 1 menggunakan suhu 80oC, namun menghasilkan rendemen yang kecil. Hal 

ini diduga disebabkan penggunaan CO2 yang hanya dapat mengekstrak komponen 

non polar sehingga rendemen yang dihasilkan kecil. Dugaan tersebut didukung 

Costa et al. (2010) yang menyatakan bahwa SFE berfungsi memisahkan komponen 

non-polar seperti lipid. 

Komponen Aktif Ekstrak Anggur Laut 

Komponen bioaktif merupakan istilah yang umum dipakai untuk senyawa-

senyawa tertentu yang dalam konsentrasi rendah, dapat menguntungkan atau 

merugikan organisme hidup. Rumput laut merupakan salah satu penghasil 

komponen bioaktif yang banyak (Arunkumar et al. 2010). Metode fitokimia 

digunakan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dan 

makromolekul dari tumbuhan. Berikut hasil uji komponen aktif ekstrak anggur laut 

dari masing-masing metode ekstraksi. 

Tabel 1 Hasil uji komponen aktif ekstrak kasar anggur laut 

  Parameter Maserasi Sokhlet SFE 1 SFE 2 

Alkaloid      

Dragendorff endapan merah + + - - 

Meyer 
Tidak terbentuk 

endapan kuning 
- - - - 

Wagner endapan coklat + + - - 

Tanin Warna hijau + + + + 

Saponin Tidak ada busa - - - - 

Fenol 
hidrokuinon 

Warna hijau biru + + - - 

Flavonoid Lapisan warna merah + + - - 

Steroid Warna hijau biru + + + + 

Triterpenoid Warna merah + + + + 

Keterangan : (-)  = Tidak teridentifikasi 
    (+) = Teridentifikasi 

.Hasil analisis uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol C. racemosa 

metode maserasi dan soxhlet mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, fenol 

hidroksikuinon, steroid, dan triterpenoid. Komponen yang terdeteksi pada ekstrak 

metode SFE meliputi tanin, steroid, dan triterpenoid. Hasil tersebut didukung oleh 

pernyataan Ali et al. (2013) menyatakan bahwa hasil uji fitokimia pada Caulerpa 

racemosa menunjukkan hasil positif pada alkaloid, flavonoid, dan saponin. 

Sementara hasil analisis fitokimia Srivastava et al. (2010) menyatakan bahwa 

ekstrak tersebut mengandung fenol, flavonoid, alkaloid, dan steroid. Berdasarkan 

hasil uji fitokimia ini dapat diduga golongan senyawa yang berperan dalam 

menghambat aktifitas pertumbuhan bakteri.  
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Toksisitas Ekstrak Anggur Laut 

Uji toksisitas merupakan uji awal untuk mengamati aktivitas farmakologi 

suatu senyawa. Uji ini menggunakan metode brine shrimp lethality test (BSLT) 

dengan larva Artemia salina dilakukan untuk mengamati tingkat kematian larva 

yang disebabkan oleh ekstrak tanaman yang selanjutnya dianalisis probit untuk 

menentukan LC50 (lethal concentration 50%), yaitu konsentrasi yang menyebabkan 

kematian populasi sebesar 50% dari populasi total (Meyer et al. 1982). 

Penentuan LC50 menggunakan analisis probit dengan selang kepercayaan 

95% pada program SPSS 16. Hasil nilai LC50 menggunakan metode BSLT dari 

kedua ekstrak ditunjukkan pada Tabel 2. Nilai LC50 lebih besar dari 1000 µg/mL 

yang dihasilkan sesuai dengan penelitian dari Mtolera dan Semesi (1996). 

Perbedaan nilai LC50 diantara kedua metode diduga disebabkan oleh adanya 

perlakuan panas pada proses ekstraksi dengan metode soxhlet. Komponen yang 

menyebabkan kematian pada larva diduga mengalami kerusakan pada proses 

ekstraksi soxhletasi, sehingga nilai LC50 yang diperoleh semakin tinggi. Senyawa 

tersebut menurut Wang dan Weller (2006) merupakan komponen thermolabile (tidak 

tahan panas). 

Tabel 2 Nilai LC50 hasil uji toksisitas Caulerpa racemosa 
Metode Ekstraksi Nilai LC50 (µg/mL) 

Maserasi  1667.0675 

Soxhlet ekstraksi  4630.0535 

SFE 1 1816.0095 
SFE 2 1056.99 

Menurut Meyer et al. (1982) bahwa senyawa yang mempunyai LC50 lebih 

besar dari 1000 ppm menunjukkan ekstrak tidak toksik. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa ekstrak Caulerpa racemosa memiliki potensi bioaktivitas 

dan aman untuk dikonsumsi. Sehingga ekstrak ini dapat digunakan sebagai bahan 

baku obat. 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Anggur Laut  
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak anggur laut menggunakan metode 

paperdisc. Tiap ekstrak dari masing-masing metode ekstraksi diujikan dengan 

konsentrasi 0.5 mg, 1 mg, dan 2 mg. Pengujian ini menggunakan kontrol positif 

(kloramfenikol) dan kontrol negatif (etanol) sebagai pembanding. Konsentrasi 

inokulan yang digunakan sekitar 4,52 x 107 CFU/mL. Hasil pengujian aktifitas 

antibakteri ekstrak anggur laut terhadap bakteri uji dapat dilihat pada Gambar 2.  

Ekstrak etanol anggur laut dengan metode maserasi, ekstraksi soxhlet dan 

SFE menunjukkan aktivitas antibakteri yang ditunjukkan adanya zona hambat 

terhadap bakteri uji. Berdasarkan uji univariate, terlihat bahwa perlakuan 

perbedaan jenis bakteri dan konsentrasi ekstrak mempengaruhi diameter zona 

hambat yang dihasilkan (p<0,05). Hasil uji lanjut Duncan terlihat bahwa hasil 

diameter zona hambat ekstrak SFE 2 berbeda signifikan dengan hasil maserasi dan 

ekstraksi soxhlet.  

Berdasarkan pengujian analisis ragam menggunakan uji univariate 

menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan konsentrasi dan jenis bakteri 

mempengaruhi diameter zona hambat yang dihasilkan (p<0,05).  Masing-masing 

konsentrasi menghasilkan zona hambat yang berbeda secara signifikan berdasarkan 

uji lanjut Duncan. Konsentrasi 2 mg merupakan perlakuan terbaik karena dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri lebih tinggi. 
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Keterangan: Huruf ‘k’ dan ‘l’ adalah hasil uji lanjut Duncan terhadap diameter zona hambat pada jenis metode 
ekstraksi yang berbeda menunjukan beda nyata (p<0,05). Huruf a, b, dan c adalah hasil uji lanjut Duncan 
terhadap perlakuan perbedaan jumlah ekstrak yang menunjukkan beda nyata (p<0,05). 

Gambar 2 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak anggur laut dengan metode 

maserasi, soxhlet, dan SFE dengan konsentrasi ( ) 2mg, ( ) 1 mg, dan   

( ) 0,5 mg. 
  

Konsentrasi Hambat Minimum 

Konsentrasi hambat minimum didefinisikan sebagai konsentrasi rendah dari 

obat yang akan menghambat pertumbuhan organisme setelah inkubasi semalam 

(Andrews 2001). Pengujian konsentrasi hambat minimum menghasilkan 

konsentrasi terendah antimikroba ditunjukkan dengan tidak adanya pertumbuhan 

bakteri (Maisak et al. 2011). Konsentrasi hambat minimum (KHM) dianggap 

sebagai standar ‘emas’ untuk menentukan kerentanan organisme terhadap zat 

antimikroba (Andrews 2001). 

Pengujian KHM dilakukan dengan metode dilusi cair menggunakan ekstrak 

anggur laut menggunakan metode maserasi dan soxhletasi. Pertumbuhan mikroba 

diamati dengan adanya kekeruhan pada media secara visual setelah inkubasi 24 

jam. Penentuan KHM dilakukan dengan melihat konsentrasi ekstrak terendah yang 

masih menunjukkan penghambatan, ditandai dengan nomor tabung terkecil yang 

masih jernih. Hasil uji KHM dilusi cair disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil uji konsentrasi hambat minimum ekstrak anggur laut. 

Konsentrasi 

ekstrak 

(mg/mL) 

Metode Ekstraksi 

Maserasi Soxhlet SFE 1 SFE 2 

0,7 - - - - 

0,5 + + ++ ++ 

0,3 ++ ++ ++ ++ 

0,1 ++ ++ +++ +++ 

Keterangan : (-) jernih tidak ada pertumbuhan 
  (+) sedikit keruh (ada pertumbuhan) 
  (++) keruh  
  (+++) sangat keruh 

5.67 a

5.00 a
5.33 a

4.67 a

2.67 b

3.33 b

2.67 b

2.33 b

1.67 c 1.67 c

0.67 c

0.33 c

-1.00
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1.00

2.00

3.00

4.00

5.00

6.00

7.00
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Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa umumnya ekstrak anggur laut     

dengan  metode maserasi maupun soxhletasi memiliki nilai konsentrasi hambat 

minimum (KHM) yang relatif sama, yaitu 0,5 mg/mL, sedangkan nilai konsentrasi 

hambat minimum ekstrak SFE sebesar 0,7 mg/mL. Menurut Salem et al. (2011),  

konsentrasi hambat minimum ekstrak metanol C. racemosa terhadap bakteri 

Salmonella sp. kurang dari 5 mg/ml.  

 

Kapsulasi 

 Obat pada umumnya memiliki rasa tak enak seperti pahit, anyir, dan bau. 

Beberapa upaya menyamankan konsumen obat masih belum optimal. Belum ada 

yang seefektif kapsul. Pembungkusan obat dalam bentuk kapsul ini ada dua jenis, 

yaitu kapsul keras (hard capsule) dan kapsul lunak (soft capsule). Penelitian ini 

menggunakan hard capsule untuk membungkus bubuk Caulerpa racemosa. Berikut 

adalah komposisi kimia bubuk C. racemosa. 

Tabel 4 Komposisi proksimat Caulerpa racemosa 

Parameter Hasil (%) 

Kadar air 13.9 

Protein  6.15 

Kadar lemak  1.63 

Kadar abu 46.44 

Total serat 4.38 

 

 

 

VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Rendemen ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) yang terbesar adalah 

menggunakan metode soxhlet sebesar 17,28%. Komponen aktif yang terkandung 

pada ekstrak maserasi dan soxhlet meliputi alkaloid, tanin, fenol hidrokuinon, 

flavonoid, steroid, dan terpenoid, sedangkan komponen SFE meliputi tanin, steroid, 

dan triterpenoid. Nilai LC50 ekstrak anggur laut yang didapatkan lebih besar dari 

1000ppm. Ekstrak mampu menghambat pertumbuhan Salmonella Typhi berkisar 

0,33-5,67 mm. Nilai KHM ekstrak maserasi dan soxhlet terhadap ketiga jenis 

bakteri uji adalah 0,5 mg/ml. 

 

6.2 Saran 

Perlu dilakukan pemurnian ekstrak anggur laut sehingga didapatkan senyawa 

yang aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab tifus dan gastroenteritis lebih 

kuat. Selain itu perlu dilakukan metode ekstraksi yang lebih optimal dalam 

mendapatkan komponen aktif tersebut.  
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Lampiran 2 Rancangan biaya pelaksanaan kegiatan PKMP 

 
No  Sasaran biaya Jumlah (Rp) 

1  Biaya pengadaan bahan habis pakai 3.000.000 

2  Biaya analisis penelitian 4.000.000 

3  Biaya pengeluaran lainnya 3.062.500 

4  Biaya tak terduga 500.000 

 Total 10.562.500 
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Lampiran 3 Realisasi biaya pelaksanaan kegiatan PKMP 

 
No  Sasaran biaya Jumlah (Rp) 

1  Biaya pengadaan bahan habis pakai 5.643.100 

2  Biaya analisis penelitian 2.791.000 

3  Biaya pengeluaran lainnya 1.840.000 

 Total 10.274.100 

 

Lampiran 4 Dokumentasi kegiatan 

Pengambilan sampel Caulerpa racemosa 

 
Gambar 3 Caulerpa racemosa di Pantai Tirta Samudera, Jepara, Jawa Tengah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2014) 

Ekstraksi sampel Caulerpa racemosa 

                     

(a)                                                           (b) 

Gambar 4 Ekstrak kasar anggur laut (C. racemosa) 

a) ekstrak etanol maserasi, b) ekstrak etanol soxhletasi, c) ekstrak SFE 1, d) ekstrak SFE 2 

 

Uji BSLT 

 

Gambar 5 Uji BSLT dengan vial pada ekstrak Caulerpa racemosa  
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2014) 
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Uji fitokimia 

      
Uji fitokimia ekstrak etanol anggur laut maserasi  

(alkaloid, fenol. saponin, steroid/triterpenoid, flavonoid dan tanin) 
 

       
Uji fitokimia ekstrak etanol anggur laut soxhletasi 

(alkaloid, fenol. saponin, steroid/triterpenoid, flavonoid dan tanin) 

 

 

Uji fitokimia ekstrak etanol anggur laut SFE 

 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak anggur laut metode maserasi dan 

soxhletasi terhadap bakteri  penyebab tifus 

 

      
 
 Maserasi  soxhlet 
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 SFE 1 SFE 2 
 

Pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak anggur laut metode 

maserasi dan soxhletasi terhadap bakteri penyebab tifus 

               
Maserasi        Soxhlet 

 

   

           
 SFE 1      SFE 2 
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Lampiran 5 Kwitansi penggunaan biaya 
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